l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max [L.] Merill) merupakan salah satu komoditas pangan
terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Menurut Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (2007), kedelai merupakan komoditas palawija yang
kaya akan protein. Kedelai segar sangat dibutuhkan dalam industri pangan dan
bungkil kedelai untuk industri pakan. Kebutuhan kedelai terus meningkat seiring
pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan bahan baku olahan pangan seperti
tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco, snack dan sebagainya.

Kedelai merupakan bahan makanan pokok penduduk Indonesia yang
kebutuhannya terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk. Selain di
Indonesia, kedelai merupakan tanaman pangan penting di India, Iran, China,
Argentina, Brazilia, dan Amerika (Favre dan Myint 2009). Kebutuhan kedelai
terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan
bahan baku industri olahan pangan, akan tetapi produksi kedelai dalam negeri
masih rendah. Menurut data BPS (2015), produksi kedelai tahun 2015
diperkirakan sebanyak 998,87 ribu ton biji kering atau meningkat sebanyak 43,87
ribu ton (4,59 %) dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi kedelai
diperkirakan terjadi karena kenaikan luas panen seluas 24,67 ribu hektar (4,01 %)
dan peningkatan produktivitas sebesar 0,09 kuintal/hektar (0,58 %). Pada tahun
2015, diprediksi masih defisit 1 juta ton kedelai. Sedangkan, Menurut Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian (2016), produksi kedelai

dalam negeri baru mencapai 920 ribu ton/tahun. Pemenuhan kebutuhan kedelai



sebanyak 67,99 % harus diimport dari luar negeri, hal ini terjadi karena produksi
dalam negeri tidak mampu mencukupi permintaan produsen tahu dan tempe.

Beberapa kendala dalam meningkatkan produksi kedelai adalah kurangnya
minat petani dalam bertanam kedelai, produktivitas kedelai yang masih rendah,
implementasi inovatif yang sangat lamban, dan kemitraan agribisnis yang belum
berkembang. Keempat hal diatas, kendala langsung yang dialami petani adalah
serangan hama dan penyakit (Ridhayat, 2012). Hama merupakan salah satu
kendala dalam usaha meningkatkan hasil panen kedelai. Serangan berbagai jenis
hama merupakan hambatan utama dalam upaya meningkatkan produktivitas
kedelai di Indonesia (Baliadi dkk., 2008).

Selain itu, Menurut Sebayang (2004), faktor penyebab berkurangnya
produksi tanaman kedelai ialah gulma. Gulma menjadi tumbuhan pengganggu
yang menjadi pesaing bagi tanaman budidaya, baik dalam hal pemanfaatan ruang,
cahaya maupun dalam hal penyerapan air dan nutrisi. Kehadiran gulma pada
pertanaman kedelai tidak dapat dihindarkan, sehingga terjadi kompetisi dan
kandungan allelopati yang dapat menghambat pertumbuhan. Penurunan hasil
akibat gulma pada tanaman kedelai dapat mencapai 30 - 50%. Sedangkan
Menurut Cahyono (2007), kehadiran gulma pada pertanaman kedelai dapat
menyebabkan penurunan hasil akibat gulma pada tanaman kedelai sebesar 18% -
76%.

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kedelai adalah dengan cara
pengelolaan agroekosistem. Pengelolaan agroekosistem ini ditujukan untuk
meningkatkan peran layanan lingkungan sehingga dapat meningkatkan

produktivitas dan menekan faktor penghambat, termasuk pengaturan cara



bercocok tanam yang dapat mendorong berfungsinya musuh alami untuk
pengendalian hama. Salah satu bentuk budidaya tanaman yang dapat
meningkatkan peran pengendali alami untuk menekan perkembangan hama adalah
tumpang sari.

Hal ini sejalan dengan pendapat Lithourgidis dkk., (2011), salah satu cara
dalam meningkatkan efisiensi lahan adalah melalui pola tanam intercropping
(tumpang sari) karena mengoptimalkan pemanfaatan cahaya, air dan hara,
mengontrol gulma, hama dan penyakit, memperbaiki kesuburan tanah melalui
fiksasi N yang berasal dari legume serta merupakan jalur menuju pertanian yang
berkelanjutan.

Tumpang sari adalah bentuk pola tanam yang membudidayakan lebih dari
satu jenis tanaman dalam satuan waktu tertentu, dan sebagai upaya dari program
intensifikasi pertanian dengan tujuan untuk memperoleh hasil produksi yang
optimal, dan menjaga kesuburan tanah (Prasetyo, Sukardjo, dan Pujiwati, 2009).
Menurut Rifai dkk., (2014), beberapa keuntungan dari sistem ini adalah efisiensi
penggunaan air dan lahan, pengurangan populasi gulma, dan peningkatan
pendapatan total pada sistem usaha tani. Sedangkan, menurut Herlina (2011),
tumpang sari adalah penanaman lebih dari satu tanaman pada waktu yang
bersamaan atau selama periode tanam pada suatu tempat yang sama. Beberapa
keuntungan dari metode tumpang sari antara lain pemanfaatan lahan kosong
disela-sela tanaman pokok, penggunan cahaya, air serta unsur hara yang lebih
efektif, mengurangi resiko kegagalan panen, dan menekan pertumbuhan gulma.

Dengan menanam lebih dari satu jenis tanaman pada satu satuan luas lahan

tertentu akan meningkatkan keragaman dan kompleksitas agroekosistem.



Keragaman tanaman akan membuat agroekosistem lebih stabil menghadapi
tekanan lingkungan dibanding pertanaman monokultur. Pada model tumpang sari
dengan pemilihan tanaman yang tepat akan dapat menjaga kesuburan tanah,
produktivitas tanaman, mengontrol gulma serta menekan populasi hama.

Akar merupakan organ penting pada tanaman terutama untuk menyerap air
dan unsur hara pada media tanam. Pada saat kekeringan dapat terjadi perubahan
anatomi dan fisiologi pada tanaman terutama pada akar (Fenta dkk., 2014).
Tanaman lebih banyak mengembangkan sistem perakaran dalam menanggapi
kekurangan unsur hara dan kekeringan (Lynch dan Brown, 2012). Sistem
perakaran kedelai terdiri dari dua macam, yaitu akar tunggang dan akar sekunder
(serabut) yang tumbuh dari akar tunggang. Selain itu kedelai juga seringkali
membentuk akar adventif yang tumbuh dari bagian bawah hipokotil. Pada
umumnya, akar adventif terjadi karena cekaman tertentu, misalnya kadar air tanah
yang terlalu tinggi (Tulus, 2011). Menurut Suryantini (2015), bintil akar
merupakan organ simbiosis yang mampu melakukan fiksasi N2 dari udara,
sehingga tanaman mampu memenuhi sebagian besar kebutuhan N2. Hal ini
merupakan ciri khas leguminosae yang berbintil akar. Hal ini perlu diperhitungkan
dalam upaya meningkatkan produksinya.

Pengendalian OPT pada tanaman kedelai dapat dilakukan dengan
frekuensi penyiangan dan pengendalian hama. Menurut Lailiyah dkk., (2014)
bahwa penyiangan merupakan salah satu pengendalian gulma secara mekanik
yang dilakukan dengan cara mencabut dan merusak gulma serta melepaskannya

dari tanah tempat tanaman budidaya tumbuh. Penyiangan bertujuan untuk



membersihkan atau menghilangkan tumbuhan pengganggu (gulma) yang dapat
merugikan pertumbuhan kedelai.

Pengendalian terhadap hama kedelai juga dapat dilakukan dengan
menggunakan insektisida kimia maupun insektisida nabati. Insektisida kimia
merupakan zat kimia yang digunakan untuk membunuh atau mengendalikan
berbagai hama. Namun, penggunaan insektisida kimia secara terus menerus,
dampaknya dapat menyebabkan timbulnya berbagai masalah seperti resistensi dan
resurjensi hama, terbunuhnya serangga bukan sasaran, dan pencemaran
lingkungan khususnya terhadap kesehatan manusia.

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan penggunaan insektisida nabati. Menurut Dadang dan Prijono (2008),
insektisida nabati merupakan insektisida yang berbahan baku tumbuhan yang
mengandung senyawa aktif berupa metabolit sekunder yang mampu memberikan
satu atau lebih aktivitas biologi, baik pengaruh pada aspek fisiologis maupun
tingkah laku dari hama tanaman serta memenuhi syarat untuk digunakan dalam
pengendalian hama tanaman. Menurut Setiawati dkk., (2008), penggunaan
insektisida nabati merupakan alternatif untuk mengendalikan serangan hama.
Insektisida nabati relatif mudah didapat, aman terhadap hewan bukan sasaran dan
mudah terurai di alam sehingga tidak menimbulkan pengaruh samping. Oleh
karena itu, menurut Syakir (2011), kebijakan pemanfaatan bahan nabati ramah
lingkungan merupakan pilihan yang tepat untuk membangun pertanian masa
depan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

guna mengetahui dinamika akar kedelai (Glycine Max (L.) Merrill) terhadap



frekuensi penyiangan dan pengendalian hama pada sistem pertanaman tumpang

sari tebu-kedelai.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka

dapat disusun perumusan masalah sebagai berikut:

1.3

1. Bagaimana pengaruh frekuensi penyiangan terhadap dinamika akar

tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada sistem pertanaman
tumpang sari tebu-kedelai.

Bagaimana pengaruh pengendalian hama terhadap dinamika akar tanaman
kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada sistem pertanaman tumpang sari
tebu-kedelai.

Bagaimana pengaruh interaksi frekuensi penyiangan dan pengendalian
hama terhadap dinamika akar tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill)

pada sistem pertanaman tumpang sari tebu-kedelai.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,

maka dapat disusun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi penyiangan terhadap dinamika akar

tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada sistem pertanaman
tumpang sari tebu-kedelai.

Untuk mengetahui pengaruh pengendalian hama terhadap dinamika akar
tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merill) pada sistem pertanaman

tumpang sari tebu-kedelai.



3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi frekuensi penyiangan dan
pengendalian hama terhadap dinamika akar tanaman kedelai (Glycine max

(L.) Merill) pada sistem pertanaman tumpang sari tebu-kedelai.

1.4 Keaslian Penelitian

Penelitian berjudul “Dinamika Akar Kedelai (Glycine max (L.) Merill)
terhadap Frekuensi Penyiangan dan Pengendalian Hama pada Sistem Pertanaman
Tumpang Sari Tebu-Kedelai” merupakan penelitian yang dilaksanakan di
Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Jember. Adapun pendapat
penelitian lain yang tercantum dalam tulisan ini ditulis dengan menyertakan

sumber pustaka aslinya.

1.5 Luaran Penelitian
Diharapkan penelitian ini menghasilkan luaran berupa : Skripsi, Artikel

IImiah dan Poster lImiah.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian berjudul “Dinamika Akar Kedelai (Glycine max (L.)
Merrill) terhadap Frekuensi Penyiangan dan Pengendalian Hama pada Sistem
Pertanaman Tumpang Sari Tebu-Kedelai” diharapkan dapat memberikan
informasi, menambah wawasan dan dijadikan sebagai referensi bagi pembaca,

peneliti maupun petani.



